






1.1 Latar Belakang 
Saat ini perkembangan teknologi sangat pesat sehingga penerapan teknologi 
dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang lumrah. Teknologi mampu 
membantu manusia dalam menyelesaikan beberapa pekerjaannya sehingga lebih 
efisien dan tenaga yang dikeluarkan  sedikit[1]. Perkembangan smartphone sebagai 
ponsel pintar yang memiliki kemampuan tingkat tinggi yang berkembang pesat saat 
ini diimbangi dengan komponen canggih didalamnya untuk menunjang 
kemampuan smartphone salah satunya adalah sensor[2]. Sensor merupakan suatu 
alat yang dapat mendeteksi keadaan sekitar dan mengukurnya serta menghasilkan 
suatu keluaran dari hasil pendeteksian tersebut[3]. Sensor akselerometer dan 
giroskop merupakan sensor yang umumnya tersemat pada smartphone. Sensor 
akselerometer merupakan sensor responsif yang dapat mendeteksi orientasi 
perangkat dimana sensor ini dapat mengukur nilai kecepatan gerakan perangkat 
dalam tiga sumbu arah yaitu sumbu x, sumbu y, dan sumbu z[4]. Sedangkan sensor 
giroskop merupakan sensor responsif yang dapat mengukur perputaran suatu 
perangkat yang diperoleh dari gerakan perangkat tersebut[4].  
Pemanfaatan smartphone yang memiliki sensor akselerometer dan giroskop 
ini dapat dimanfaatkan dalam Human Activity Recognition yang merupakan 
pengenalan pola aktivitas manusia yang lebih khusus lagi seperti berdiri, berjalan, 
melompat, dan lainnya[5]. Salah satu implementasinya adalah pemantauan pasien 
yang menderita mental illness seperti bipolar disorder[6]. Implementasi lainnya 
dapat menjadi alat pemantauan kepada penyandang disabilitas yang membutuhkan 
pengawasan selama 24 jam[7]. Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat 
mengetahui pola kegiatan seseorang kita dapat meminimalisir kemungkinan buruk 
yang terjadi seperti cedera, bahaya, atau kecelakaan.  
Ada beberapa penelitian tentang klasifikasi Human Activity Recognition 
menggunakan beberapa model algoritma yang mendukung penelitian ini. Yoga 
Anggi Kurniawan (2020) telah melakukan penelitian klasifikasi human activity 
recognition dengan menerapkan algoritma divide and conquer dimana datasetnya 





dilakukan pemodelan menggunakan CNN pada dua sub bagian dataset tersebut 
dengan menerapkan dua convolutional layer dilanjutkan dropout dan max pooling 
lalu flatten dan fully connected layer. Hasil penelitian tersebut menunjukkan akurasi 
total sebesar 97%[8]. 
Mohib Ullah, Habib Ullah, Sultan Daud Khan, dan Faouzi Alaya Cheikh 
(2019) telah meneliti dengan menggunakan metode LSTM. Penelitian tersebut 
menggunakan single neural network untuk memproses data yang sudah di 
preprocess lalu akan melewati stacked LSTM yang terdiri dari lima sel LSTM dan 
output layernya terdapat aktivasi softmax dimana dataset yang digunakan yaitu 
dataset HAR dari UCI. Hasil penelitian tersebut menunjukkan akurasi sebesar 
93%[9]. 
Penelitian lain dilakukan Ronal Mutegeki dan Dong Seog Han (2020) 
dimana pada penelitian tersebut menggunakan metode CNN-LSTM dengan 
menerapkan layer CNN yang diikuti dengan layer LSTM. Penelitian ini 
menggunakan dua dataset HAR yang berbeda yang bersumber dari UCI dengan 
enam kelas dan iSPL dengan tiga kelas dimana terdapat tiga skenario arsitektur. 
Skenario arsitektur yang pertama adalah CNN-LSTM dengan layer konvolusional 
64 filter dan ukuran kernel tiga diikuti max pooling layer dan flatten layer lalu layer 
LSTM dengan fungsi aktivasi rELU. Skenario arsitektur yang kedua yaitu 
menghapus layer konvolusional dan menambahkan layer LSTM. Skenario 
arsitektur yang ketiga adalah skenario pertama yang ditambahkan fully connected 
layer dengan 50 hidden neuron dan aktivasi ReLU. Hasil akurasi skenario CNN-
LSTM yang diperoleh pada penelitian tersebut  99% pada dataset iSPL dan 92% 
pada dataset UCI[10]. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis mengusulkan 
metode CNN-LSTM untuk melakukan klasifikasi HAR pada dataset HAR UCI 
dikarenakan CNN mampu mempelajari aktivitas yang kompleks dan LSTM efektif 
dalam menangkap informasi temporal dari data deret waktu karena dapat 
mempelajari dan mengingat input data yang berurutan panjang yang dapat 
mendukung beberapa urutan paralel dari input data. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ronal Mutegeki dan Dong Seog Han memiliki 





layer pada arsitekturnya memberikan nilai akurasi yang menurun sekaligus 
meningkatkan nilai loss.  
Sehingga fokus penelitian ini merupakan Klasifikasi Human Activity 
Recognition dari data yang dihasilkan oleh sensor akselerometer dan giroskop 
menggunakan CNN-LSTM dengan modifikasi model dan menambahkan layer 
dropout untuk mengatasi overfitting dengan harapan dapat meningkatkan akurasi 
dibandingkan penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian ini mengambil judul 
“Klasifikasi Human Activity Recognition Using Smartphone Data menggunakan 
CNN-LSTM”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana menerapkan metode CNN-LSTM pada raw dataset untuk 
meningkatkan akurasi? 
2. Bagaimana hasil penerapan metode CNN-LSTM pada raw dataset 
dalam meningkatkan akurasi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan metode CNN-LSTM 
dengan harapan mendapatkan hasil akurasi yang lebih baik dari penelitian 
terdahulunya dalam melakukan klasifikasi Human Activity Recognition (HAR). 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah bertujuan agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian, berikut merupakan batasan masalah pada penelitian ini: 
1. Dataset menggunakan sembilan variabel yang dihasilkan oleh sensor 
akselerometer dan giroskop dengan enam aktivitas, yang diperoleh dari 
Machine Learning UCI Repository yaitu Human Activity Recognition 
Using Smarphone. 
2. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa pemrograman python.
